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Perancangan dan Pembuatan Mesin 

Pemotong Singkong Berbasis 

Mikrokontroler 

ABSTRAK 

Mesin pemotong singkong umumnya dilakukan dengan bantuan alat manual, 
bahkan dengan pisau potong atau parntan. Mesin pemotong singkong ini dibuat untuk 
menghasilkan singkong dengan ketebalan yang hampir sama. 

Perangkat keras alat ini terdiri dari sebuah minimum system mikrokontroler 
AT89sS1, sensor eahaya, perangkat driver motor untuk menggerakkan konveyor 1, 
konveyor 2, konveyor 3, mekanik penekan singkong, dan mesin pemotong singkong, 
empat buah motor gearbox DC, sebuah motor AC dan pisau pemotong singkong. 

Hasil pengukuran pada saat saturasi pada tegangan kolektor pada driver motor 
berkisar antara 61.SSmV sampai 71.SSmV sehingga driver motor aktif menjalankan 
konveyor. Untuk melakukan pemotongan singkong dengan panjang 12 Cm membutuhkan 
waktu antara 60 detik sampai 72 detik, sedangkan untuk singkong IS em membutuhkan 
waktu 80 detik sampai 88 detik. Tempat penampung singkong dapat menampung sampai 
S singkong masuk , bam setelah itu konveyor mendeteksi adanya tempat penampung 
barn. 

Dari hasil pengujian yang dilakukan, diketahui bahwa singkong yang dihasilkan 
kebanyakan haneur, hal ini dikarenakan pisau singkong yang kurang tajam, pisau tersebut 
belum dapat diganti karena mur yang ada di depannya aus. Alat dapat bekerja dengan 
panjang singkong maksimal 18 Cm, waktu yang dibutuhkan untuk memotong singkong 
sepanjang 12 em adalah lebih kurang 66 detik, dan singkong dengan panjang IS em 
adalah lebih kurang 82.7S detik perhitungan ini hanya pada waktu pendorongan saja .. 
Konveyor 3 mampu mendeteksi sampai S singkong yang masuk ke temp at mekanik 
pendorong singkong. Namun mesin pendorong hanya mampu memotong 2 singkong, hal 
ini dikarenakan singkong ke tiga gagal maju mendorong singkong ke dua, sehingga 
bertumpukan yang mengakibatkan mesin pemotong tidak betjalan. 
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